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Kamis,3-Juni- 2010
HSG 281098 (+77,30) (+2,83%) Indeks Harga Saham Gabungan
LQ-45 545,61 (+16,30) (+3,09%) -
Volume 7.4 miliar lembar saham .
Value Rp 5,0 Triliun :2232
Market Capitalization Rp 2308,7 Triliun .
INDEKS GLOBAL INDEX CHANGE (%) 2600,00
DOW JONES 10.255,28 (+5,74) (+0,06% 2550,00
NASDAQ 2.303,03 (+21,06) (+0,96%) 2500,00
S&P 500 1.102,83 (4,45) (+0,41%) 2450,00
SHANGHAI 2.552,66  (-18,77) (-0,73%) z:‘;gg‘;
HALEELS e e (E6206) ’ 24/05/2010 26/05/2010 28/05/2010 30/05/2010 01/06/2010 03/06/2010
KLSE 1.294,44  (+18,42) (+1,44%)
NIKKE! 9.914,19 (+310,95) (+3,24%)
STI 2.793,47  (+65,90) (+2,42%) Market VIeW
FTSE 100 5211,18 (+59,86) (+1,16%)
EQUITY CLOSING Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kemarin naik sebesar 77 poin
TOP VALUE PRICE (%) (2,83%) di level ?819,98. Ir.ldeks I.'Q-45 juta naik 1 poin (3,09%). di level 5.45,61.
Volume transaksi mencapai 7,4 miliar lembar saham dengan nilai mencapai Rp 5
BUMI 1910 3,80 . o . )
Triliun. Kapitalisasi pasar secara keseluruhan sebesar Rp 2308,7 Triliun, dimana
L 8000 1,91 investor asing melakukan aksi beli bersih sebesar Rp 392,31 miliar. Penguatan
ASI 44100 3,76 IHSG kemarin sehubungan dengan penguataan indeks di bursa regional, setelah
BBRI 8850 5,35 sehari sebelumnya mendpata sentimen positif dari perbaikan ekonomi AS yang
ADRO 1950 1,03 mencatakan pertumbuhan penjualan rumah yang naik sepanjang bulan mei dan
TOP GAINER pertumbuhan penjulan mobil dan kendaraan lainnya. Di samping itu, sentimen
UNTR 18100 4,92 positif dari jadwal pembagian diveden tahunan sepanjang bulan ini, juga membuat
GGRM 31450 2,61 investor kembali untuk melakukan aksi beli, sehingga kemarin harga saham-
AALI 19700 3,68 saham unggulan kembalali mengalami penguatan.
ASI 44100 3,76
AUTU 13200 9,54 Kenaikan IHSG masih ditopang oleh penguatan saham-saham berkapitalisasi
besar, seperti saham Astra International yang naik sebesar 4 % di level 4100.
TOP FREQUENT Saham TLKM naik 2 % di level 8000. Saham Timah naik 6 % di level 2475,
2L 1910 3,80 sehubungan dengan kesepakatan timah untuk membagi diveden sebesar 50 %
s 166 (0,59) dari total laba tahun 2009. Saham ADRO naik 1 % di level 1950. Saham BUMI
CNKO 110 7,84 naik 4 % di level 1910, sehubungan dengan kenaikan laba kuartal 1/2010 dan
KARK 93 16,25 penjelasan mengenai informasi kuangan dan langkah aksi korporasi BUMI tahun
ASIA 138 (4,16) ini, walaupun utang yang dimiliki BUMI masih cukup besar, sehingga potensi
TOP VOLUME terhadap kesulitan keuangan masih akan mengancam BUMI.
BTEL 159 3,24
BHIT 166 (0,59) Indeks di bursa regional juga kemarin menguat, terimbas dari perbaikan data
BUMI 1910 3,80 ekonomi AS, kecuali Cina yang mengalami penurunan sebesar 19 poin di level
KARK 93 16,25 2552,66, sehubungan dengan tren penurunan harga property di Cina dan
CNKO 110 7.84 manufaktur, sebagai kebuak.an pemermtah Cina mengurangl dana stimulus untuk
EXCHANGE RATE mencegah t.)ubble e.konoml akibat kenaikan sektor.penjular.1 property. Indeks
Hanseng naik 314 di level 19786,71. Indeks KLSE naik 18 poin di level 1294,44.
_ Indeks Nikkei naik 311 di level 9914,19. Indeks STI naik 65 poin di level 2793,47.
usD 9190 9235 -45,00
EURO 12293 12318 -25,75 . Sementara indeks di bursa AS tadi malam hanya menguat tipis. Investor
GBP 13494 13608 -114,10 seperti masih mengambil posisi wait and see, sehubungan dengan akan dirilisnya
AUD 7761 7735 25,72 data tingkat pengganguran sepanjang bulan mei hari ini. Diproyeksikan bahwa
JPY 100 101 -1,10 tingkat pengganguran akan menurun yang saat ini berada dikisaran 9,9 %,
SGD 6549 6549 0,15 sehubungan dengan membaiknya angka pembelian kendaraan, tingkat penjualan
MYR 2806 2799 7,11 rumah, dan tingkat pendapatan masyarakat, walaupun spending masyarakat
SUKU BUNGA (%) Mei-10 Apr-10 Change (%) secara umum belum membaik, malah diprediksi turun. Perbaikan data-data
BIRATE 6,5 6,5 0 ekonomi AS yang akan dirilis hari ini, akan menjadi sentimen positif terhadap
pergerakan bursa global. Indeks Dow Jones tadi malam naik 6 poin di level
:::; :3::22 g’gigﬁ: g’gggﬁ: :8’3222 10225,28. Indeks Nasdaq naik 21 poin di level 2303,03. Indeks S&p 500 naik 4
’ ’ ’ poin di level 1102,83.
DEPOSITO RATA-RATA 6,7
FED RATE 0,25 Hari ini indeks masih berpotensi menguat, sehubungan dengan kenaikan
INFLASI (%) Mei-10 Apr-09 Change (%) indeks di bursa AS tadi malam. Pembagian dividen dari emiten di bursa demostik
BULANAN 0,29% 0,15% 0,14% bulan ini masih akan menjadi sentimen positif dari bursa demostik ditambah
KUMULATIF 1,44% 1,15% 0,29% dengan Bl rate yang tetap di level 6,5 %. Indeks hari ini berpeluang bergerak di
Year on Year 4,16% 3,91% 0,25% | level 27900-2830.
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Komoditas | Satuan 03-Jun (-1day) |Change (%) Time Deposito (%) (1 Juni 10) 1Bulan |3 Bulan |6 Bulan Tahun
Emas $/Troy Oz 1.224,80 1.212,20 12,6 1,04%

Perak $/Troy Oz 18,54 18,41 0,13 0,71%

Nikel $/MT 19.880,00 | 20.505,00 -625 -3,05%| |Bank Mandiri 5,38/0,38| 5,50/0,38| 6,00/0,38| 6,25/0,63
Timah $/MT 17.650,00 | 17.430,00 220 1,26% -

Tembaga ST 6.605.00 | 6.715.00 =T T eaus| |Bank Central Asia . 5,75/0,58| 6,13/0,58| 5,88/0,65| 6,00/0,65
Aluminium $IMT 1.954,00 | 1.953,00 1 0,05%]| (Bank Negara Indonesia 5,63/0,38| 5,63/0,38| 6,00/0,38| 6,25/0,38
Minyak Mentah |$/BBL 73.99 72,86 1,13 1,55%| 1Bank Rakyat Indonesia 550/1,38| 5,50/1,38| 6,00/1,38| 6,00/1,38
Gas Alam $/mmBtu 4,44 4,43 0,01 0,23%

o) RinggiUBBL | 2.513,00 | 2.505,00 3 0.3296| |Bank Danamon 6,13/0,25| 6,25/0,25| 6,50/0,25| 6,50/0,38
Karet $/Kg 2,96 2,91 0,05 1,72%| (Bank Permata 6,38/1,63| 6,38/1,25| 5,75/1,25| 5,75/1,25
Kopi Cent/LB 135,95 135,40 0,55 0,41%

akas Ton 3042.00 | 2.950,00 = 1735 Bank Tabungan Negara 6,13/050| 6,13/0,50| 6,50/0,50| 6,75/0,50
Jagung Cent/lb 348,50 354,00 55 1,55%]| |Rata-rata Suku Bunga Seluruh Bank | 6,54/0,00 6,62/1,28| 6,67/0,00f 6,77/0,00

Harga minyak mentah dunia kemarin naik sebesar 1,8 % di level $ 73,2/barel, sehubungan dengan
naiknya bursa AS, dimana saham-saham pertambangan dan energy, seperti Chevron mengalami
penguatan yang signifikan. Permasalahan kebocoran minyak di teluk meksiko membuat harga
minyak dunia kemarin mengalami penurunan, setelah BP menyatakan gagal untuk menghentikan
kebocoran minyak, sehingga pemerintah AS mengambil alih masalah tersebut. Kenaikan harga
minyak dunia juga sehubungan dengan kondisi perbaikan ekonomi AS, setelah kemarin data
ekonomi AS dirilis, yang menunjukkan bahwa tren penjualan rumah di AS mengalami peningkatan,
dan aktivitas manufaktur AS juga meningkat. Kondisi ini membuat ekspektasi, bahwa proses
perbaikan ekonomi AS masih akan terus berlanjut dan pertumbuhan ekonomi AS sebagai pengguna
minyak dunia terbesar masih akan terus berlangsung. Harga emas juga naik tipis 0,02 % di level $
1212,2/troy ons.

Nilai tukar rupiah kemarin kembali menguat sebesar 45 poin di level Rp 9190/US$ dibandingkan hari
sebelumnya di level Rp 9235/US$ berdasarkan nilai tengah Bank Indonesia. Penguatan nilai tukar
rupiah, seiring dengan penguatan bursa saham regional dan demostik kemarin, yang didorong oleh
sentimen positif dari bursa saham AS sehari sebelumnya akibat dari terjadinya perbaikan kondisi
ekonomi AS dari data-data ekonomi yang dirilis hari rabu kemarin. Aksi investor asing kemarin di
bursa saham kembali melakukan aski beli bersih sebesar Rp 392,31. Membaiknya kondisi ekonomi
AS dapat mengalihkan sementara keadaan di Uni Eropa yang masih menjadi perhatian utama dari
pelaku pasar global. Bank Indonesia juga kemarin melaporkan, bahwa sejak bulan mei, nilai tukar
rupiah telah mengalami penurunan (depresiasi) sebesar 1,52 % menjadi Rp 9167/US$ dibandingkan
dengan bulan April 2010 di level Rp 9028 dengan tingkat volalitilitas yang juga naik mencapai 0,69 %.
Sehingga jika dirata-ratakan, dari awal tahun 2010 sampai dengan akhir mei 2010, nilai tukar rupiah
berada di level Rp 9192/US$. Kondisi ketidakpastian di Uni Eropa secara langsung membuat investor
memilih untuk mengalihkan dananya dari mata uang yang memiliki resiko yang tinggi, ke mata uang
yang memiliki resiko yang rendah seperti dollar AS, sehingga sepanjang bulan mei, tren penguatan
dollar AS terus berlangsung,dimana nilai tukar Euro sebagai mata uang tandingan dari dollar, juga
terus mengalami tren pelemahan, seiring dengan kondisi negara pengguna Euro dalam keadaan
yang penuh dengan ketidakpastian dan resiko. Walupun demikian, kondisi ekonomi yang masih



terbilang cukup baik, dengan inflasi yang terkendali dan suku bunga yang masih kompetitif, cadangan
devisa yang masih cukup besar untuk mengatasi keadaan dimana likuiditas dollar di pasar demostik
berkurang, dan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang relatif baik yang dapat mencatat
pertumbuhan kuartal | sebesar 5,7 %, serta stabilitas politik dan ekonomi yang terjaga, menjadi
modal utama yang membuat tren penguatan rupiah masih akan terjadi dalam beberapa hari ke
depan. Intervensi yang dilakukan oleh Bank Indonesia sepanjang bulan mei, juga menjadi faktor yang
membuat nilai tukar rupiah tidak terlalu dalam mengalami penurunan. Hari ini rupiah berpeluang
bergerak di level Rp 9050-Rp 9200/US$. Sedangkan yield obligasi pemerintah Indonesia di pasar
sekunder kemarin turun sebesar 5-10 bps untuk tenor menengah, sedangkan untuk tenor pendek
dan panjang relatif bergerak mendatar. Sedangkan yield untuk seri acuan tenor pendek (5 tahun)
sampai dengan tenor panjang (28 tahun) berdasarkan kurva yield 3 juni 2010 berada di kisaran 8,37
%-10,27 %. Kepemilikan asing di obligasi pemerintah per 1 Juni 2010 sebesar Rp 143,93 atau turun
sebesar Rp 1 Triliun dibandingkan sehari sebelumnya. Adapun realisasi penerbitan obligasi
pemerintah sampai dengan mei 2010 sebesar 48,83 % dari target APBN-P 2010 sebesar Rp 178,04
Triliun. Atau jumlah obligasi yang sudah diterbitkan pemerintah dari januari 2010-mei 2010 mencapai
Rp 86,94 Triliun, sehingga target penerbitan obligasi pemerintah sampai dengan akhir tahun, masih
cukup besar. Hari selasa nanti (8/6) pemerintah kembali akan menerbitkan obligasi seri FR dengan
target indikatif sebesar Rp 5 Triliun.

SUKU BUNGA BANK INDONESIA
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Bank Indonesia kemarin kembali mempertahankan tingkat suku bunga acuan di level 6,5 % untuk
kesepuluh kalinya setelah Badan Pusat Statistik mengumumkan inflasi bulan mei sebesar 0,29 %.
Kondisi inflasi yang dimungkinkan naik pada bulan-bulan yang akan datang sehubungan dengan proyeksi
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang akan naik sepanjang tahun 2010, dan kondisi perkembangan
eknomi global yang dalam kondisi ketidakseimbangan, dimana kondisi krisis utang dan defisit fiskal di Uni
Eropa, membuat proses perbaikan ekonomi global sedikit terhambat. Sehingga, dengan kondisi internal
dan eksternal tersebut, Bank Indonesia memutuskan untuk mempertahankan tingkat suku bunga di level
6,5 %. Hal ini membuat suku bunga acuan Indonesia, menjadi suku bunga yang tertinggi di kawasan asia
tenggara, sehingga hal ini masih akan membuat indonesia akan menjadi target masuknya dana asing,
khususnya investasi obligasi, karena menawarkan tingkat imbal hasil yang cukup tinggi dengan rating
investasi Indonesia di level BB.

Sedangkan, cadangan devisa Indonesia sepanjang Mei 2010, mengalami penurunan sebesar $ 4 miliar,
sehubungan dengan intervensi yang dilakukan oleh Bl untuk menstabilkan pergerakan nilai tukar rupiah,



akibat kondisi ketidakpastian di Uni Eropa, membuat asing melakukan capital out flow, yang menurut
data BI, terjadi pergerakan modal keluar sepanjang bulan mei dari SBI sebesar Rp 40 Triliun. Kondisi
ketidakpastian di Eropa, membuat investor asing memilih untuk mencari investasi yang relatif aman,
seperti dollar, sehingga kebutuhan dollar di dalam negeri cukup besar, yang secara langsung menguras
cadangan devisa Indonesia, dimana pada akhir april 2010, masih berada di level US$ 78,6 miliar dan
saat ini hanya berada di kisaran US$ 74,6 miliar. Turunnya cadangan devisi Indonesia, juga akibat
pembayaran utang luar negeri pemerintah.

OBLIGASI PEMERINTAH

Capital out flow juga tidak hanya terjadi di SBI, tetapi juga di obligasi pemerintah. Selama satu minggu
terakhir, terjadi penarikan dana asing dari obligasi pemerintah sebesar Rp 4 Triliun, walaupun kemudian
terjadi lagi arus masuk. Sampai dengan awal juni 2010, kepemilikan dana asing di obligasi pemerintah
mencapai Rp 143,93 Triliun atau turun sebesar berkisar Rp 1 Triliun dibandingkan dengan akhir mei
sebesar Rp 144,09. Penarikan dana asing tersebut, akibat langsung dari kondisi ketidakpastian di Uni
Eropa, sehingga membuat toleransi resiko dari investor asing menurun dan membuat mereka memilih
mencari investasi yang lebih aman seperti obligasi pemerintah AS. Yield obligasi pemerintah sepanjang
minggu kedua dan ketiga mei, juga mengalami kenaikan berkisar 20-75 bps, walaupun pada minggu ke
empat bulan mei, kembali menurun. Penarikan dana dari obligasi pemerintah tidak sebesar dari SBI,
karena dana di SBI sangat likuid dan mudah untuk diperjual belikan dibandingkan dengan obligasi. Di
samping itu, yield yang ditawarkan obligasi pemerintah masih cukup menarik berkisar 8 ,4 %-10,4 %
dibandingkan dengan yield obligasi pemerintah AS yang hanya berkisar 0,25 %-3,4 %. Di tambah dengan
rating Indonesia yang sudah cuku baik di level BB, membuat kepercayaan asing terhadap obligasi
pemerintah juga meningkat.

Sampai dengan mei 2010, pemerintah telah merealisasikan 48,83 % penerbitan obligasi dari kebutuhan
penerbitan obligasi dalam APBN-P 2010 sebesar Rp 178,04 Triliun.
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Aliran dana keluar yang dimiliki asing juga terjadi di bursa saham, dimana sepanjang minggu ke tiga mei,
yang merupakan minggu, dimana tingkat ketidakpastian di Uni Eropa cukup tinggi, dengan beredarnya
berita terhadap penurunan rating beberapa negara yang miliki ekonomi yang cukup besar, seperti
Spanyol dan Portugal. Pada minggu ketiga mei 2010, terjadi aliran dana asing keluar dari bursa saham
sebesar Rp 2,53 Triliun, walaupun pada minggu ke empat, aliran dana asing kembali positif sebesar Rp
0,8 Triliun. Sedangkan sepanjang minggu ini, investor asing telah melakukan net buy sebesar Rp 1,32
Triliun dan net sell sebesar Rp 285,76 miliar, sehingga asing masih mencatatkan surplus beli sebesar Rp
700-800 miliar sepajang minggu ini. Kondisi di Uni Eropa, masih akan menjadi perhatian utama dari
investor asing dan pergerakan bursa global masih akan terpengaruh dengan kondisi dan kepastian di Uni
Eropa.



PT. Bank Negara Indonesia, Tbk (BBNI) membatalkan rencana untuk menerbitkan obligasi
subordinasi (subdebt) senilai US$ 300 juta, dan memilih untuk melakukan right issue pada kuartal
IV/2010. Saat ini kepemilikan saham BBNI 23,64 % dimiliki publik dan 73,36 % dimiliki pemerintah.
Sehingga dengan adanya rencana right issue ini, maka saham yang akan dimiliki publik akan
bertambah menjadi 40 %. Dengan penambahan saham di publik, maka BBNI akan mendapatkan
insentif pajak sebesar 5 %. Diperkirakan dengan right issue ini, BBNI akan mendapatkan dana segar
sebesar Rp 4-7 Triliun, sehingga akan menaikkan CAR BBNI dari saat ini 13 % menjadi 15%-16%.
Saat ini rencana right issue BBNI, masih dibahas di kementerian BUMN. Harga saham BBNI kemarin
naik Rp 25/saham menjadi Rp 2475/saham.

PT. Timah, Tbk (TINS) akhirnya menyepakati pembagian diveden sebesar 50 % dari laba bersih
tahun 2009 atau sebesar Rp 156,87 miliar. Jumlah dividen ini jika dibagi per saham yaitu Rp
31,17/saham. Pemerintah sebagai pemegang mayoritas saham TINS (65%) akan memperoleh dana
sebesar Rp 101,97 miliar. Tahun 2009, TINS memperoleh laba bersih Rp 313,75 miliar atau turun
76,62 % dibandingkan laba bersih tahun 2008 sebesar Rp 1,34 Triliun. Tahun ini, TINS juga
mengangarkan belanja modal sebesar RP 769,49 miliar, yang akan digunakan untuk membangun
lima unit kapal isap produksi dan untuk modifikasi beberapa kapal. Harga saham TINS kemarin naik
sebesar 5,8 % di level Rp 2275/saham.

PT. Bhakti Investama, Tbk (BHIT) menergetkan produksi batubara tahun ini mencapai 6 juta ton dari
tambang batubara yang dimilikinya di Sumatera dan Kalimantan. Di samping itu, BHIT juga
melakukan penandatanganan perjanjian pengelolaan tambang batubara di Kalimantan dengan
potensi produksi batubara tahun 2011 sebesar 3,5 juta ton. Saat ini, tambang batubara milik BHIT
hanya dapat berproduksi sebanyak 400 ribu/bulan. Saat ini, BHIT memfokuskan bisnisnya di sektor
tambang batubara dan migas, dan masih akan terus melakukan beberapa akusisi terhadap beberapa
blok migas. Harga saham BHIT kemarin berada di level Rp 166/saham

PT. Indopoly Swakarsa Industri akan melakukan penawaran saham perdana (IPO) 2,3 miliar saham
dengan harga Rp 210-315/saham. Ditargetkan perolehan dana dari IPO ini sebesar Rp 483-724,5
miliar. Dana hasil penerbitan saham perdana ini akan digunakan untuk membangun pabrik. Di
samping penerbitan saham, juga akan dilakukan penerbitan waran, Tahun ini Indopoly menergetkan
peroleh laba bersih sebesar Rp 200 miliar atau naik 114 % dibandingkan tahun 2008 sebesar Rp
93,44 miliar. Pendapatan juga ditargetkan sebesar Rp 1,7 Triliun.

PT. Truba Alam Manunggal Engineering, Tbk (TRUB) membatalkan proyek pembangunan
pembangkit tenaga uap (PLTA) di Sumatera Utara dengan nilai investasi US$ 274,3 juta. Pembatalan
tersebut, sehubungan dengan tidak adanya mitra strategis. Walupun proyek ini batal, TRUB masih
memiliki proyek pengerjaan pembangkit tenaga listrik (4 unit) dengan total kapasitas terpasang 470
MW yang sedang dalam tahap pengerjaan. Sampai dengan juni 2010, TRUB sudah mendapatkan
proyek senilai US$ 130 juta atau 30 % lebih besar dari target yang ditetapkan sebelumnya sebesar
USS$ 100 juta. Harga saham TRUB kemarin naik Rp 5/saham menjadi Rp 99/saham



PIVOT INDIKATOR

Pergerakan Harga Saham-Saham LQ-45 secara Teknikal Target
Open High Low Close S1 S2 S3 Pivot R1 R2 R3 Support Resistance
273417 | 281183 | 2734,17 | 2810,98 2811 2574 2656 2773 2811 2773 2889 2811 | 2773

AALI 19.250 19.750 19.250 19.700 2811 2.574 18.725 19.488 19.725 36.401 20.225 2.811 36.401

BISI 1.330 1.340 1.300 1.310 1.300 1.280 1.260 1.320 1.340 1.360 1.380 1.300 1.360

LSIP 8.550 8.700 8.550 8.650 8.525 8.463 8.375 8.613 8.675 8.763 8.825 8525 8.763
SGRO 2.250 2.325 2.225 2.325 2.238 2.181 2.138 2.281 2.338 2.381 2438 2.238 2.381
UNSP 395 395 375 385 380 368 360 388 400 408 420 380 408
ADRO 1.970 1.980 1.940 1.950 1.940 1.920 1.900 1.960 1.980 2.000 2.020 1.940 2.000
ANTM 1.960 2.000 1.950 1.970 1.940 1.920 1.890 1.970 1.990 2.020 2.040 1.940 2.020
BUMI 1.980 1.930 1.820 1.910 1.890 1.800 1.780 1.910 2.000 2.020 2.110 1.890 2.020
ELSA 440 445 435 435 433 429 423 439 443 449 453 433 449
ENRG 130 132 125 129 126 122 119 129 133 136 140 126 136
INCO 3.850 3875 3.800 3.875 3.825 3.775 3.750 3.850 3.900 3.925 3975 3.825 3.925
INDY 2.775 2.850 2.750 2.850 2.763 2.706 2.663 2.806 2.863 2.906 2.963 2.763 2.906
MG 35.500 36.000 34.500 34.650 34.325 33.663 32.825 35.163 35.825 36.663 37.325 34.325 36.663
MEDC 2.975 3.050 2.975 3.000 2.950 2.925 2.875 3.000 3.025 3.075 3.100 2.950 3.075
PGAS 3.800 3875 3.800 3.875 3.800 3.763 3.725 3.838 3.875 3.913 3.950 3.800 3.913
PTBA 17.400 17.400 17.100 17.300 17.200 17.000 16.900 17.300 17.500 17.600 17.800 17.200 17.600
TINS 2.200 2.275 2.200 2.275 2.200 2.163 2.125 2.238 2.275 2.313 2.350 2.200 2.313
INKP 1.800 1.810 1.780 1.800 1.785 1.768 1.755 1.798 1.815 1.828 1.845 1.785 1.828

INTP 15.200 15.500 15.200 15.500 15.200 15.050 14.900 15.350 15.500 15.650 15.800 15.200 15.650
SMCB 2.075 2.100 2.075 2.100 2.075 2.063 2.050 2.088 2.100 2.113 2.125 2.075 2.113
SMGR 8.300 8.400 8.200 8.350 8.225 8.113 8.025 8.313 8.425 8.513 8.625 8.225 8.513

ASI 43.500 44.150 43.300 44.100 43.375 42913 42,525 43.763 44.225 44,613 45.075 43.375 44.613
BNBR 60 60 57 59 58 56 55 59 61 62 64 58 62
BRPT 1.010 1.040 1.010 1.020 1.000 990 970 1.020 1.030 1.050 1.060 1.000 1.050
GGRM 31.000 32.000 30.900 31.450 30.675 30.238 29.575 31.338 31775 32438 32.875 30.675 32.438
INDF 3.625 3675 3.600 3.650 3.600 3.563 3525 3.638 3.675 3.713 3.750 3.600 3.713
KLBF 1.870 1.910 1.870 1.890 1.860 1.845 1.820 1.885 1.900 1.925 1.940 1.860 1.925
UNVR 15.750 16.100 15.750 16.050 15.725 15.563 15.375 15.913 16.075 16.263 16.425 15.725 16.263
ELTY 138 140 135 136 135 132 130 137 140 142 145 135 142
LPKR 400 410 390 405 393 381 373 401 413 21 433 393 21
BBCA 5.550 5.600 5.550 5.550 5.525 5513 5.475 5.563 5575 5.613 5.625 5525 5.613
BBNI 2.500 2.525 2475 2.475 2.463 2.444 2413 2.494 2.513 2.544 2.563 2.463 2.544
BBRI 8.500 8.900 8.500 8.850 8.475 8.288 8.075 8.688 8.875 9.088 9.275 8.475 9.088
BDMN 4.950 5.150 4.950 5.100 4.925 4.838 4725 5.038 5.125 5.238 5.325 4925 5.238
BMRI 5.350 5.500 5.350 5.450 5.325 5.263 5.175 5.413 5.475 5.563 5.625 5.325 5.563
DEWA 82 82 78 80 79 77 75 81 83 85 87 79 85
JSMR 1.980 2.000 1.970 2.000 1.975 1.958 1.945 1.988 2.005 2.018 2.035 1.975 2.018
MIRA 270 280 265 280 268 259 253 274 283 289 298 268 289
BTEL 158 162 156 159 156 153 150 159 162 165 168 156 165
ISAT 5.150 5.200 5.100 5.200 5.125 5.063 5.025 5.163 5.225 5.263 5.325 5.125 5.263
TLKM 7.950 8.050 7.950 8.000 7.925 7.888 7.825 7.988 8.025 8.088 8.125 7.925 8.088
UNTR 17.600 18.200 17.600 18.100 17.550 17.275 16.950 17.875 18.150 18.475 18.750 17.550 18.475
BLTA 385 400 385 390 380 375 365 390 395 405 410 380 405
HEXA 4.200 4325 4.200 4.325 4.200 4138 4075 4.263 4325 4.388 4.450 4.200 4.388
TRUB 98 101 96 99 96 94 91 99 101 104 106 96 104

Jika harga di buka di atas PIVOT, maka kemungkinan harga saham akan naik



PERKEMBANGAN NAB PRODUK REKSADANA

REKSA DANA PENDAPATAN TETAP

TRANSAKSI OBLIGASI DI PASAR SEKUNDER

Transaksi Obligasi di Pasar Sekunder (3-Juni-2010)

INEWIE 03 Juni 2010 [ (-1 day) |/ Change (%) Bond Maturity  Kupon (%) Yield Price
Bahana Investasi Abadi 1.303,11 1.301,50 1,61 0,12%
Batavia Dana Obligasi Ultima 1.391,02 | 1.391,82 0,10 0,01% FRO040 15-Sep-25 11,00 9,56 111,40
BNI Dana Merah Putih 1.544,93 1.546,12 (1,19) -0,08% FR0027 15-Jun-15 9,50 8,38 104,50
CIMB-Principal Income Fund A 1.606,76 1.604,35 2,41 0,15%
Dana Pasti 2.215,02 | 2.21351 1,51 0,07% FRO028 15-Juk-17 10,00 8,48 107,73
Danareksa JS Optima 1.173,00 | 1.171,47 2,52 0,21% FRO044 15-Sep-24 10,00 9,52 103,70
Fortis Rupiah Plus 1.442,02 1.441,89 0,13 0,01% FRO052 15-Agust-30 10,50 10,07 103,65
Jisaw i Pendapatan Tetap 1.169,24 1.168,73 0,51 0,04%
Lautandhana Fixed Income 1.652,83 1.650,36 2,47 0,15% FRO036 15-Sep-19 11,50 8,81 116,80
Medali dua 1.142,85 | 1.141,68 1,17 0,10% FRO038 15-Agust-18 11,60 8,84 116,05
Mandiri Investa Dana Utama 1.083,21 1.083,60 (0,39) -0,04% FR0023 15-Des-12 11,00 7,60 107,65
Manulife Obligasi Unggulan 1.485,94 1.486,50 (0,56) -0,04% "
Nikko Indah Nusantara Dua 1.266,43 1.307,51 (41,08) -3,24% FRO030 15-Mei-16 10,75 8,45 110,70
NISP Dana Tetap Il 1.174,92 1.174,41 0,51 0,04% FR0024 15-Okt-10 12,00 11,83 102,08
Optima Pendapatan Abadi 1.631,74 1.630,38 1,36 0,08% ERO022 15-Sep- 11 12,00 0,00 105,90
Panin Dana Utama Plus 2 1.385,80 1.385,00 0,80 0,06%
Samuel Dana Pasti 2.060,82 | 2.060,08 0.74 0,04% FR0042 15-Jul-27 10,25 9,93 102,60
Schroder Dana Mantap Plus 2.277,12 2.272,89 4,23 0,19% FR0O047 15-Feb-28 10,00 9,96 100,27
Simas Danamas Mantap Plus 1.337,93 1.337,55 0,38 0,03%
Trim Dana Stabil 1.588,99 | 1.588,60 0,39 0,02% FROO31 15-Nop-20 11,00 11,00 113,75
FRO034 15-Jun-21 12,80 12,80 125,55
AAA Balanced Fund 2.706,17 2.641,43 64,74 2,39% FR0043 15-Jul-22 10,25 10,25 106,95
Bahana Kombinasi Arjuna 2.199,36 2.168,26 31,10 1,41%
BNI Dana Plus Syariah 1.153,52 1.143,66 9,86 0,85% FROO46 15-Jul-23 9,50 9,50 100,80
CIMB-Principal Balanced Grow th 2.153,28 2.103,50 49,78 2.31% FR0026 15-Okt-14 11,00 8,70 109,85
DanlareIGa Anggrek Fleksibel 2.475,25 2.409,37 65,88 2,66% FR0O048 15-Sep- 18 9,00 8,61 102,25
Fortis Dana Investa 1.989,81 1.944,92 44,89 2,26%
Jisaw i Flexi 1.701,03 1.669,24 31,79 1,87%
Kharisma Dana Kombinasi 958,74 932,15 26,59 2,77%
Lautandhana Balanced Fund 1.641,63 1.613,33 28,30 1,72% = = ——
Mandirl Investa At 2.383,60 | 2.337,57 26,12 1.93%)| ||Tansaksi Obligasi di Pasar Sekunder (3-Jun-2010)
Manulife Dana Campuran II 1.693,83 1.668,89 24,94 1,47%
Mega Dana Campuran 1.415,29 | 1.395,35 19,94 1,41% Bond Maturity  Kupon (%) [vield  Price  [Rating
NISP Dana Handal 1710,62 | 1.694,95 15,67 0,92%| [PTPN 3, | Th. 2003 Seri A 05-Agust-10 1312 12,97 100,80 idAA-
Panin Dana Unggulan 3.081,63 | 3.017,34 54,29 2,09%] |3asa Marga Xil Seri R Tahun 2007 21-un17 1025 1004 10075 dAA-
e e e e T osser| |BCA Fnance Il Tahun 2010 Seri B _ 2BMeri2 905 1025 9808 dAA-
Schroder Dana Kombinasi 2.025,54 2.009,54 16,00 0,79% Federal International Finance X Tahun 2010 Seri A 04-Mei-11 8,10 8,05 100,04 idAA-
Semesta Dana Maxima 3.503,50 3.471,90 31,60 0,90%| |Federal International Finance X Tahun 2010 Seri C 29-Apr-13 10,15 9,99 100,40 idAA-
Syailendra Balance Opportunity Fund 1.260,76 | 1.246,97 13,79 1,09%)| |Indosat V Tahun 2007 Seri B 29-Mei-17 1065 10,14 102,50 idAA+
Trim Syariah Berimbang 1.292,24 | 126404 28,20 2,18%] | opligasi XIll Perum Pegadaian Tahun 2009 Seri A2 01-Ju-14 11,67 10,81 102,80 idAA+
Reksadana Melinium Equity 1.467.00 1.449,00 1800 123% Obligasi Sarana Multigriya Finansial .II Tahun 2009 03-Jan-11 9,50 8,30 101,24 AA(idn)
AAA Blue Chip Value Fund 1.273,98 1.237,66 36,32 2.85% Obllga&n Indosat VIl Tahun 2009 Seri A 08-Des-14 11,25 10,15 103,95 idAA+
BNI Dana Berkembang 1.627,06 1.585,98 41,08 2,52%| |Obligasi Mitra Adiperkasa | Tahun 2009 Seri A 06-Des-12 12,50 11,21 102,25 idA+
CIMB-Principal Equity Aggressive 2.373,18 231151 61,67 2,60%| |Obligasi | Bakrieland Development Tahun 2008 Seri B 11-Mar-13 12,85 13,28 99,00 idBBB+
Eg*:,ar:f,at Maw ar lg- ég;gi lg-gggg; 333’31 g ;ng Obligasi XIl Perum Pegadaian Tahun 2007 Seri A 04-Sep-17 1002 9,99 100,65 idAA+
e o e 5 5752 |Bank Danamon I Tahun 2007 Seri B 19-Apr-12 1060 0,00 100,80 idAA+
Mandiri Investa Atraktif 2.929,23 2.852,43 76,80 2,62% Obligasi Berlian Laju Tanker Il Tahun 2007 05-Jul-12 10,35 0,00 101,61 idA
Manulife Saham Andalan 1.211,53 1.177,48 34,05 2,81%]| |Obligasi Ciliandra Perkasa Il Tahun 2007 27-Nop-12 11,50 0,00 100,77 idA-
Mega Dana Saham 947,16 926,19 20,97 2,21%| |Federal International Finance X Tahun 2010 Seri D 29-Apr-14 10,55 0,00 104,13 idAA-
Nikko Saham Nusantara 147488 | 147488 0,00 0.00%] |\edco Energi Internasional Il Tahun 2009 Seri A 17-Jun-12 1337 000 10147 dAA-
Optima Saham 1.292,72 1.253,00 39,72 3,07%
Reksa Dana Bahana Equity Smart 1.033,15 1.004,79 28,36 2,75%
Reliance Equity Fund 1.412,18 1.382,62 29,56 2,09%
Schroder Dana Istimew a 3.657,30 3.555,16 102,14 2,79%
Syailendra Equity Opportunity Fund 1.883,61 1.832,57 51,04 2,71%
Trim Kapital Plus 1.744,46 1.699,24 4522 2,59%
Lautandhana Equity 1.270,15 1.230,87 39,28 3,09%
Simas Danamas Saham 1.314,71 1.289,47 25,24 1,92%
Paramitra Premium 638,18 622,95 15,23 2,39%
REKSA DANA PASAR UANG
AAA Money Market Fund 0,67 0,67 0,00 0,00%
Batavia Dana Kas Maxima 0,47 0,47 0,00 0,00%
Danamas Rupiah Plus 0,45 0,46 (0,01) -2,22%
Danareksa Gebyar Dana Likuid 0,40 0,42 (0,02) -5,00%
Mandiri Investa Pasar Uang 0,46 0,46 0,00 0,00%
Manulife Flexinvest Plus 0,28 0,28 0,00 0,00%
Mega Dana Kas 0,51 0,54 (0,03) -5,88%
Nikko Kas Management 0,60 0,60 0,00 0,00%
Reksa Dana Mahanusa Dana Kas 0,44 0,44 0,00 0,00%
Schroder Dana Likuid 0,39 0,39 0,00 0,00%
AAA Reksa Premium Proteksi lll 1.022,07 1.022,07 0,00 0,00%
Bahana A Optima Protected Fund 22 1.073,20 1.073,20 0,00 0,00%
Batavia Proteksi Optimal | 992,31 992,31 0,00 0,00%
CIMB-Principal CPF IX 1.030,08 1.030,08 0,00 0,00%
Danareksa Proteksi Dinamis Fleksibel 1.184,13 1.184,13 0,00 0,00%
Fortis Kapital Il 1.077,38 1.077,38 0,00 0,00%
Lautandhana Proteksi | 1.173,60 1.173,60 0,00 0,00%
Mandiri Capital Protected Fund | 937,60 937,60 0,00 0,00%
NISP Proteksi Dinamis Seri | 1.181,18 1.181,18 0,00 0,00%
Schroder Regular Income Plan VIII 1.094,13 1.094,13 0,00 0,00%




Kinerja Reksadana Millenium Equity Bulan MEI 2010

Millenium Equity -11,17% 3,97% 7,72% 40,55% 3,72% 47,05%

IHSG -5,87% 9,73% 13,35% 45,92% 10,36% 19,42%
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